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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pembacaan sholawat 

di Majelis Mafia Sholawat yang dikemas dengan iringan musik modern 

serta gerakan tubuh jamaah yang menyerupai joget. Praktik tersebut 

menimbulkan berbagai penilaian di masyarakat karena dianggap berada di 

antara ekspresi dakwah dan hiburan. Di satu sisi, majelis ini dinilai mampu 

menarik kalangan muda, anak jalanan, dan komunitas punk untuk lebih 

dekat dengan kegiatan keagamaan. Namun di sisi lain, penggunaan alat 

musik modern dan suasana majelis yang energik dianggap berpotensi 

mengurangi kesakralan sholawat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis praktik penggunaan musik dan gerakan joget dalam 

Majelis Mafia Sholawat berdasarkan perspektif Imām al-Ghazālī dan Ibnu 

Ḥajar al-Haytamī. 

Penelitian ini menggunakan metode empiris. Data diperoleh melalui 

observasi langsung pada kegiatan Majelis Mafia Sholawat, wawancara 

dengan jamaah dan pengurus majelis, Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan, menghubungkan praktik yang ditemukan di lapangan 

dengan pandangan Imām al-Ghazālī dan Ibnu Ḥajar al-Haytamī mengenai 

hukum musik dan gerakan tubuh dalam kegiatan keagamaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan sholawat di 

Majelis Mafia Sholawat dilaksanakan dengan memadukan lantunan 

sholawat dan iringan alat musik modern, seperti gitar, bass, keyboard, drum, 

dan biola. Selama kegiatan berlangsung, jamaah tidak hanya mengikuti 

bacaan sholawat, tetapi juga tampak bergerak mengikuti irama musik yang 

dimainkan. Suasana yang hidup dan partisipatif tersebut menjadi salah satu 

ciri khas dalam pelaksanaan kegiatan sholawat di majelis ini. Jika ditinjau 

dari perspektif Imām al-Ghazālī, penggunaan alat musik pada dasarnya 

dihukumi mubah karena keharaman musik tidak terletak pada zat alat musik 

itu sendiri, melainkan pada faktor-faktor yang menyertainya, seperti 

kemaksiatan, kelalaian, atau hal-hal yang bertentangan dengan syariat. Oleh 

karena itu, pembacaan sholawat yang disertai iringan musik di Majelis 

Mafia Sholawat tetap dapat dipandang mubah selama bertujuan untuk 

mengingat Allah dan Rasul-Nya serta tidak mengandung unsur yang 

dilarang. Begitu pula gerakan tubuh jamaah yang muncul saat mengikuti 

lantunan sholawat masih termasuk sesuatu yang diperbolehkan selama 

terjadi secara spontan karena penghayatan dan tidak dibuat-buat secara 

sengaja, Sedangkan menurut Ibnu Ḥajar al-Haytamī, penggunaan alat musik 

modern dan gerakan jamaah yang berlebihan lebih dekat dengan praktik 

hiburan yang melalaikan sehingga cenderung dihukumi haram. 
Peneliti menyarankan agar Majelis Mafia Sholawat menjaga 

keseimbangan antara dakwah dan hiburan dengan tetap mengontrol 

penggunaan alat musik serta ekspresi jamaah agar tidak melalaikan. 

Pengelola majelis juga perlu memberi arahan supaya suasana sholawat tetap 

menjaga adab dan kesakralannya tanpa mengurangi tujuan dakwah untuk 

merangkul berbagai kalangan.
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